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LAPORAN PENELITIAN

PENGARUH LEVEL PEMBERIAN PAKAN TERHADAP KUANTITAS DAN KUALITAS
FESES SAPI MADURA JANTAN

(The Effect of Different Feeding Level on Quantity and Quality Madura Cattle’s Feces)
M. R. Maulida, Sutaryo dan A. Purnomoadi

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang
Email: rizamaulida31@gamil.com

ABSTRACT : The aim of this study was to evaluate the dung quantity and quality of Madura cattle fed at the different level
feeding. This study used male Madura cattle which was given complete feed. The materials were feces of male Madura cattles
after receiving the treatments. The experimental design was completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 3
replications. The treatments used were different feeding level: T1 complete feed 2,5%, T2 complete feed 3,0%, and T3
complete feed 3,5% weight at 100% dry matter base. The results showed that feeding level were gave significantly different
(P<0,01) on feces production and crude protein in feces but showed no significantly different (P>0,05) on crude fat and crude
fiber of feces. It can be concluded that different feeding level gave effect (P<0,01) on feces production and crude protein in

feces but could not give an effect (P>0,05) on crude fat and crude fiber in feces of Madura cattle.

Keywords: quality, quantity, feces

PENDAHULUAN

Sapi Madura merupakan sapi lokal Indonesia hasil dari
persilangan antara Bos Indicus dengan Bos Sondaikus yang
dilakukan sejak zaman dahulu diperkirakan terjadi 1500
tahun yang lalu (Susilorini, 2011). Sapi Madura memiliki
karakteristik berpunuk dan mempunyai lipatan kulit di bawah
leher dan perut seperti sapi peranakan Ongole (Yulianto dan
Cahyo, 2010).

Sebagai sapi lokal Indonesia, sapi Madura memiliki
potensi besar untuk dikembangkan sebagai sapi potong
karena memiliki  produktivitas yang cukup tinggi.
Pengembangan peternakan sapi potong akan berbanding lurus
dengan meningkatnya produksi feses yang dihasilkan. Salah
satu faktor yang mempengaruhi produksi feses adalah jumlah
pakan yang diberikan, semakin banyak pakan yang diberikan
kepada ternak maka semakin tinggi pula feses yang
dihasilkan. Pakan yang dikonsumsi oleh ternak akan dicerna
di dalam rumen sehingga terjadi absorbsi, nutrien yang tidak
dicerna akan diekskresikan melalui feses. Kecernaan
(digestibility) didasarkan pada suatu asumsi bahwa zat makan
yang terdapat dalam feses merupakan zat yang tidak tercerna
dan terabsorbsi (Tillman et al.,, 1998). Kecernaan akan
mempengaruhi kualitas feses yang dihasilkan, salah satunya
adalah nitrogen (N) dalam feses. N yang terkandung di dalam
feses berasal dari protein pakan yang diberikan. Fungsi N
adalah sebagai salah satu sumber imbangan nutrisi yang
digunakan oleh bakteri methanogen untuk membentuk atau
memproduksi gas methan. Kotoran ternak mengandung
nitrogen dan fosfor yang merupakan kandungan nutrient
utama untuk bahan pengisi biogas (Widodo dan Asri, 2006).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
pengaruh level pemberian pakan terhadap kuantitas dan
kualitas feses sapi Madura jantan. Manfaat yang diperoleh
yaitu mengetahui kuantitas dan kualitas feses sapi Madura
jantan yang diberiakan pakan dengan level yang berbeda.
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MATERI DAN METODE

Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9
ekor sapi Madura jantan dengan umur 1 — 1,5 tahun dengan
bobot badan rata-rata 154 + 11,61 kg (CV = 7,54 %) dengan
perlakuan pakan T1 (2,5% dari bobot badan), T2 (3% dari
bobot badan) dan T3 (3,5% dari bobot badan). Pakan
perlakuan yang diberikan berupa complete feed dengan
kandungan protein kasar (PK) 12,87% dan Total Digestible
Nutrients (TDN) 58,63%. Feses sapi Madura jantan diperoleh
dari perlakuan pakan. Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah timbangan digital merk Fortuno dengan
kapasitas 30 kg dengan tingkat ketelitian 1 g, oven dan tanur.
Variable yang diamati adalah kuantitas dan kualitas feses sapi
Madura jantan.

Metode

Metode penelitian ini meliputi mengumpulkan feses
dengan metode total koleksi selama 7 x 24 jam, kemudian
setiap 24 jam sekali feses yang terkumpul ditimbang untuk
mendapatkan berat feses, selanjutnya pengumpulan feses
pada hari ke 7 digunakan untuk sampel sebanyak 1 kg,
kemudian sampel feses dianalisis proksimat untuk
mendapatkan hasil kualitas feses.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total Produksi Feses

Total produksi feses dari hasil penelitian menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,01) antara T1 (10,04 kg) dengan
T2 (12,43 kg) dan T3 (15,16 kg). Hal tersebut selaras dengan
konsumsi bahan kering (BK) dalam penelitian ini yang juga
menunjukkan hasil berbeda sangat nyata (P>0,01). Data total
produksi feses disajikan pada Tabel 1.

Total produksi feses dipengaruhi oleh konsumsi BK
yang diberikan melalui perlakuan pakan dan kecernaan pakan
di dalam tubuh ternak. Semakin banyak ternak
mengkonsumsi pakan maka semakin banyak pula feses yang
akan dihasilkan. Nurdiati et al. (2012) berpendapat bahwa

50



Tabel 1. Total produksi feses dari sapi penelitian
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Perlakuan
Komponen Tl T2 13
Konsumsi BK Pakan (kg/hari) 4,36° 4,26° 6,12¢
Total produksi feses (kg) 8.87° 10,78° 13,41°
Berat Feses Dalam Persen Bobot badan 443 5,20 6,06

Keterangan :
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)

konsumsi BK dipengaruhi oleh faktor psikologis ternak
(ternak dalam keadaan sehat atau sakit), fisiologis (bobot
badan, umur, spesies ternak dan kapasitas lambung), faktor
pakan (jenis pakan, ukuran pakan, jumlah pakan dan
palatabilitas) . Konsumsi BK sangat erat hubungannya
dengan kecernaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Irawati et
al. (2011) menyatakan bahwa kandungan serat kasar dalam
bahan pakan dapat mempengaruhi kecernaan. Pakan yang
diberikan akan dicerna dan nutrien yang terdapat dalam
bahan pakan akan didegradasi oleh rumen, kemudian pakan
yang tidak terdegradasi akan terbuang menjadi feses.
Chuzaemi dan Bruchem (1991) menyatakan kecernaan
merupakan bagian dari nutrien pakan vyang tidak
diekskresikan dalam feses dan yang diasumsikan sebagai
bagian yang diabsorbsi oleh ternak.

Kualitas Feses

Data kualitas feses ditampilkan pada Tabel 2. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jumlah pemberian
pakan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap protein
kasar (PK) dalam feses, akan tetapi tidak berbeda nyata
(P>0,05) terhadap lemak kasar (LK) dan serat kasar (SK)
dalam feses.

Perlakuan jumlah pemberian pakan yang berbeda
memberikan hasil berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap
kandungan protein kasar feses. Hal ini dikarenakan adanya
desakan pakan di dalam rumen. Semakin banyak ternak
mengkonsumsi pakan maka desakan pakan didalam rumen
akan semakin cepat dibanding dengan ternak yang
mengkonsumsi pakan lebih sedikit, sehinnga pada saat rumen
mendegradasi protein, terdapat dorongan pakan yang baru,
hal tersebut akan menyebebkan protein yang belum
sepenuhnya didegradasi oleh rumen akan lepas dan menuju
organ pencernaan selanjutnya. Selain hal tersebut data
statistik kecernaan protein pada ternak dari masing-masing
perlakuan menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata, hal ini
menunjukan bahwa ternak memiliki kemampuan mencerna
pakan yang sama. Mahesti et al. (2004) menyatakan bahwa,
tidak berbedanya kecernaan bahan Kkering dapat di
interpretasikan bahwa keduanya mempunyai kemampuan
yang setara dalam menampung digesta dalam saluran
pencernaan. Kecernaan dapat dipengaruhi oleh lama tinggal
pakan di dalam saluran pencernaan dan juga komposisi
nutrien ransum. Sutardi (1979) menyatakan bahwa,
kecernaan bahan kering dipengaruhi oleh kandungan protein

Tabel 2. Kualitas feses.

superskrip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama, menunjukkan

pakan, karena setiap sumber protein memiliki kelarutan dan
ketahanan degradasi yang berbeda-beda.

Hasil analisis ststistik serat kasar dan lemak kasar dalam
feses menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05).
Kualitas feses dipengaruhi oleh kecernaan. Pakan yang
diberikan kepada ternak akan dicerna di dalam rumen, dan
nutrien yang tidak dicerna akan diekskresikan melalui feses.
Menurut Tillman et al. (1998) kecernaan (digestibility)
didasarkan pada suatu asumsi bahwa nutrien yang terdapat
dalam feses merupakan zat yang tidak tercerna dan
terabsorbsi. Kecernaan yang rendah menunjukkan nutrien
tidak tercerna dengan baik dalam rumen. Chuzaemi (2012)
menambahakan bahwa nilai kecernaan sebagai bagian yang
tidak diekskresikan didalam feses dan yang diasumsikan
sebagai bagian yang diabsorbsi oleh ternak. McDonald et al.
(2002) menyatakan bahwa kecernaan dipengaruhi oleh
komposisi pakan, kondisi hewan, faktor pemberian pakan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pemberian beda level pakan memberikan pengaruh nyata
terhadap produksi feses dan protein kasar dalam feses akan
tetapi meberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap
lemak kasar dan serat kasar pada kualitas feses sapi Madura
jantan.

Perlakuan
Parmeter Tl T2 T3
Protein Kasar (PK) Feses (%) 9,40° 9,78" 9,70°
Serat Kasar (SK) Feses (%) 17,29° 15,59 21,147
Lemak Kasar (LK) Feses (%) 2,07° 1,89 2,65°

Keterangan :
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01).
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